
BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada zaman modern ini, banyaknya lembaga keuangan berdiri guna untuk memenuhi 

kebutuhan pasar yang cukup banyak. Hadirnya lembaga keuangan syariah menjadi salah 

satu solusi untuk memenuhi kebutuhan pasar. Mengingat mayoritas agama masyarakat 

Indonesia adalah Islam, menjadikan  lembaga keuangan yang berlabel syariah menjadi salah 

satu pililhan masyarakat. Cukup banyak lembaga keuangan yang tidak berlabel syariah 

berbondong-bondong berusaha menggunakan label  syariah. Sebagai contoh, bank syariah 

yang pertama berdiri di Indonesia adalah Bank Mualamat. Setelah berdirinya Bank 

Muamalat dan tebukti sukses memenangkan hati masyarakat karena mengingatkan bahwa 

riba itu haram, maka lahirlah beberapa Bank dan mengunakan label syariah. Selain bank 

beberapa unit usaha pun sekelas wirausaha juga berusaha memakai label syariah sebagai 

contoh; hotel syariah, kolam renang syariah, laundry syariah dll. 

Banyaknya lembaga keuangan, unit usaha yang berdiri menggunakan label syariah 

menjadi fokus Dewan Syariah Nasional untuk memonitoring jalannya lembaga keuangan 

dan unit usaha yang berlabel syariah. Menjadi perhatian khusus bagi Dewan Syariah 

Nasional Indonesia agar unit usaha lembaga keuangan berjalan sesuai dalam jalur syariah 

dan berlandaskan Al-Qur’an dan as-Sunnah. Berdirinya lembaga keuangan dengan berlabel 

syariah tidak menjadi jaminan bahwa praktiknya memang sesuai dengan syariah. Hal ini, 

menjadikan kondisi yang cukup memprihatinkan karena menjual nama syariah untuk 

kepentingan suatu lembaga. 



Dewasa ini, tidak hanya bank syariah yang menjadi solusi untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat dalam penyediaan jasa keuangan. Baitul-Mal- wa-Tamwil, juga menjadi salah 

satu solusi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat khususnya untuk kalangan masyarakat 

menengah kebawah dan usaha mikro kecil menengah. Sesuai dengan prinsipnya at-taā’wun 

yaitu saling tolong menolong. BMT Sukses menjaring kalangan masyrakat kecil menengah 

dan usaha mikro kecil menengah. BMT merupakan dua kalimat yang dijadikan menjadi satu 

yaitu adalah Baitul- Mal yang menjadikan BMT sebagai penghimpunan dana  non profit 

seperti zakat, infaq dan shadaqah dan at-Tamwil sebagai konsep penghimpunan dana dan 

menyalurkannya bersifat profit guna untuk mensejahterakan masyarakat (Mardani, 

2015:316). 

Tingkat pertumbuhan Baitul-Mal wa Tamwil khususnya di Indonesia cukup baik, hal ini 

dibuktikan dengan tabel data berikut : 

 

 

Tabel 1.1 Data Pertumbuhan Jumlah BMT di Indonesia  : 

Tahun Jumlah BMT di Indonesia 

1995 300 

1997 1.501 

2005 3.038 

2015 212.135 

(Sumber: PINBUK (Pusat Inkubasi Usaha Kecil) 



Dari tabel tersebut dapat dianalisis bahwa pertumbuhan BMT sangat cepat dan cukup 

signifikan. Hal tersebut dibuktikan pada tahun 1995 jumlah BMT yang berdiri terdapat 300 

unit dan menjadi jumlah yang cukup fantastis pada tahun 1997 yaitu: 1.501 dalam kurun 

waktu yang dibilang cukup singkat yaitu, hanya 2 tahun BMT sudah bisa mencapai di titik 

angka 1.501 dengan selisih 701 per tahun 1995/1997. 

Kebutuhan masyarakat akan pembiayaan guna untuk mengembangkan usaha atau 

keperluan lainnya menjadikan BMT selalu mencari solusi untuk memecahkan masalah 

tersebut. Salah satu pembiayaan yang cukup terkenal di kalangan masyarakat adalah 

pembiayaan musyārakah. Di BMT Surya Asa Artha yang berdiri sejak tahun 2001 

terindentik dengan pembiayaan musyārakah dimana BMT Surya Asa Artha selalu konsisten 

dengan pembiayaan musyārakah hal ini dapat dibuktikan dengan data keuangan dibawah ini 

: 

 

Tabel 1.2 Data Penyaluran Pembiayaan di BMT Surya Asa Artha Yogyakarta 

Tahun 2012-2016 
Akad  

pembiayaan 

 

Tahun 

2012 

 

Tahun 

2013 

Tahun 

2014 

Tahun 

2015 

Tahun 

2016 

Musyārakah  580.850.000 322.556.800 340.650.000 436.149.000 396.850.000 

Murābahah  298.235.000 8.500.000 - - - 

Qardh  125.660.000 59.165.000 33.740.000 157.870.500 75.335.796 

Ijārah multijasa - - - - 203.593.312 



( Sumber: Buku Rapat AnggotaTtahunan BMT Surya Asa Artha) 

Dari data tersebut dapat diartikan bahwa pembiayaan musyārakah sangat mendominasi 

khususnya di BMT Surya Asa Artha.  Hal tersebut juga dibuktikan pada tahun 2012-2016 

data tersebut menjalaskan bahwa pembiayaan musyārakah mengalami fluktuatif. akan tetapi 

masih dikatakan lebih unggul dari produk yang lainnya.  

Selanjutnya akad qardh juga mengalami fluktuatif dari tahun 2012-2016. Pada tahun 

2015 akad qardh mampu menyalurkan dana sebesar 157.870.500 angka ini bisa dikatakan 

cukup besar untuk  akad qardh dibandingkan dengan akan murābahah yang tidak ada 

transaksinya.  Akan tetapi pada tahun 2016 akad qardh di minimalisir hal ini dikarenakan 

pengalihan akad qardh kepada akad ijārah multijasa. Ungkapan tersebut didapat penulis dari 

manajer BMT Surya Asa Artha ‘’akad qardh rentan dengan riba, dimana akad qardh 

hakikatnya adalah menolong sesama tanpa ada imbalan jasa, hal tersebut menjadi perhatian 

khusus dan mendapatkan solusi yaitu dengan dialihkannya kepada akad ijārah 

multijasa(Wawancara dengan Nuning Agustina, Manajer BMT Surya Asa Artha tanggal 15 

september 2017).  

Setelah dilakukan observasi ke beberapa BMT khususnya di wilayah DIY Yogyakarta, 

BMT Surya Asa Artha menjadi koperasi keuangan jasa keuangan syariah yang berdominan 

dengan akad musyārakah dibandingkan dengan BMT lainnya seperti BMT UMY yang 

berdominan dengan akad murābahah (jual beli). 

Implementasi pembiayaan musyārakah di pelbagai BMT khususnya, berdominan 

kepada Dewan Pengawas Syariah yang menjadi rujukan utama untuk mengambil beberapa 

keputusan tentang akad yang akan di terima atau sesuai dengan kebutuhan nasabah. Hal ini 



dikarenakan Dewan Pengawas Syariah merupakan salah satu organisasi struktural yang 

sudah ditetapkan.  

Imam as-Syafi’i merupakan imam besar yang cukup masyhur di kalangan masyarakat 

Indonesia, banyak beberapa pemikiran dan berbagai karya tulisan ilmiahnya yang menjadi 

rujukan pelbagai masyarakat dan ulama-ulama di Indonesia, pengikut dan penganut mazhab 

syafi’iyah terbilang juga cukup banyak, sehingga pemikiran dan karya tulisannya tidak dapat 

diragukan bagi kalangan masyrakat muslim Indonesia maupun kalangan muslim 

mancanegara. 

Dalam kitab Bidayatul Mujtahid , Imam Syafi’i memberikan padangan tentang syirkah 

yaitu syirkah merupakan kongsi antara kedua belah pihak atau lebih dengan keuntungannya 

dibagi secara modal dan kerugiannya di tanggung secara bersama (Ibn Rusyd, 2007:499). 

Adapun unsur yang harus dilakukan dalam syirkah menurut Imam Syafi’i adalah: 

1. Adanya pencampuran harta. 

2. Pekerjaan dan pengelolaan pada harta tersebut. 

3. Pembagian keuntungan  (Ibn Rusyd, 2007:498). 

 

Faktor faktor yang menjadi perhatian penulis adalah : 

 

1. Hadirnya BMT sebagai lembaga yang berlandaskan syariah. 

2. Terindentifikasi beberapa unsur dalam penerapan beberapa akad di BMT belum selaras 

dengan ketentuan syariah. 

3. Beberapa pandangan Imam Syaf’i  tentang syirkah selaras dengan ketentuan syariah 

berlandaskan Al-Qur’an dan as-Sunnah. 



4. Imam Syafi’i sangat masyhur dikalangan masyarakat Indonesia dan banyak masyarakat 

Indonesia sepaham dengan mazhab syafi’iyah. 

Hal ini menjadi fokus yang menarik bagi penulis untuk membahas serta menjadi alasan 

untuk mendalami dan memahami implementasi pembiayaan musyārakah di BMT Surya Asa 

menurut Imam Syafi’i . 

 

 

B. Rumusan Masalah    

 “Apakah penerapan ketentuan akad musyārakah di BMT Surya Asa Artha Yogyakarta 

selaras dengan konsep syirkah menurut Imam Syafi’i?’ 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji lebih dalam mengenai 

penerapan ketentuan akad musyārakah di BMT Surya Asa Artha, terkait keselarasanya 

dengan pandangan Imam Syafi’i tentang syirkah. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi manfaat untuk berbagai kalangan: 

1. Secara Teoritis 

a. Memberikan kontribusi pada pendalaman teori tentang akad musyārakah dengan bukti 

empiris. 



b. Memberikan kontribusi untuk para ahli lembaga keuangan dalam memperhatikan 

variasi akad musyārakah. 

c. Memperkaya wawasan penerapan akad musyārakah , dan meninjau pandangan Imam 

Syafi’i tentang syirkah. 

d. Menjadi bahan pertimbangan antara teori dengan fakta yang terjadi di lapangan. 

 

2. Secara  Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini digunakan untuk memperkaya wawasan serta pemahaman mengenai 

akad musyārakah dan penerapanya di BMT Surya Asa Artha sehingga penulis 

memahami secara riil yang terjadi di BMT tersebut. 

b. Bagi Instansi 

Penelitian ini digunakan untuk membantu lembaga agar memperhatikan penerapan 

akad musyārakah sehingga dapat mendalami dan mempertimbangkan penerapanya 

menurut pandangan Imam Syafi’i tentang syirkah . 

E. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode yang akan dijelaskan sebagai berikut : 

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi yang dijadikan objek penelitian ini adalah salah satu lembaga keuangan 

Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPPS) BMT Surya Asa Artha yang berlokasi di JL. 



Gamping Lor, RT 03 RW. 11, Ambarketawang Gamping Sleman, Yogyakarta, di 

Yogyakarta, Indonesia. 

 

 

2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah field research, yang mana peneliti langsung meneliti di 

BMT Surya Asa Artha dengan tujuan agar melihat langsung penerapan musyarakah di 

BMT tersebut. penelitian ini, berupaya memberikan pembuktian  tentang penerapan 

musyarakah yang diterapkan di BMT Surya Asa Artha . 

3. Sumber Data  

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapat oleh peneliti dari subjek (orang) 

praktisi BMT yang dapat memberikan penjelasan serta pemahaman tentang skim 

operasional musyārakah yang terdapat di BMT tersebut. Hal ini didapatkan langsung 

oleh penulis guna untuk membuktikan secara rinci tentang bagaimana operasional 

serta prosedur yang diterpakan  di BMT tersebut. Data yang didapat penulis 

didapatkan dengan cara interview dan observasi. 

b. Data Sekunder 

Pada dasarnya data sekunder di dapatkan oleh penulis melalui media perantara 

dengan tujuan untuk mendukung keabsahan data yang ada. Adapun data sekunder 

yang didapatkan oleh penulis adalah melalui jurnal, pelbagai buku , dan internet.  

 

4. Populasi dan Sampel  



Seluruh manusia yang dikelompokan adalah populasi dan sebagian dari kelompok 

tersebut yang bisa digunakan untuk mengambil data adalah sampel (Sukardi, 2014:53). 

Untuk menunjang keabsahan penelitian ini, peneliti berupaya untuk mengunakan teknik 

nonprobality sampling dengan metode purposive sampling. Dengan hal ini peneliti ingin 

meneliti  dasar yang bertujuan dengan cara memilih SDM dari populasi : Pengurus, 

Pengelola dan Nasabah pembiayaan aktif BMT Surya Asa Artha yang dapat dipercaya 

memberikan data yang akurat dan relevan. Beberapa SDM yang akan di jadikan sampel 

oleh penulis adalah : 1) Dewan pengawas Syariah BMT Surya Asa Artha, 2)  Manajer 

BMT Surya Asa Artha  3)  Nasabah pembiayaan aktif 

 

5. Metode Pengumpulan Data  

Adapun upaya yang dilakukan peneliti untuk mensajikan data yang akurat adalah 

langkah yang harus ditempuh oleh seorang peneliti . Dan langkah-langkah tersebut adalah 

: 

a. Interview atau Wawancara  

Interview atau Wawancara adalah suatu percakapan yang terjadi antara dua 

orang atau lebih yang ditunjukan untuk menjelaskan dan memberikan suatu informasi 

(Kartini Kartono, 1996:187) dengan cara ini  harapan peniliti ingin mendapatkan data 

yang dapat dipertanggungjawabkan dari SDM yang telah di wawancara oleh peneliti. 

Dan peneliti ingin mengamati meninjau serta mengkaji tentang SOP yang 

berlangsung di BMT tersebut. 

b. Dokumentasi 



Adapun dokumentasi yang didapatkan oleh peneliti dari BMT yang diteliti 

berupa lembar akad, catatan, media, buku rapat tahunan anggota, lembaran 

persetujuan, standar operasional, dan seluruh yang berkaitan dengan implementasi 

akad musyarakah yang berada di BMT Surya Asa Artha. 

c. Observasi 

Adapun data yang didapat oleh peneliti selain dari interview, dokumentasi 

adalah observasi. Dengan melakukan observasi serta mengamati langsung bagaimana 

standar operasional yang dilakukan BMT Surya Asa Artha . Hal ini dilakukan peneliti 

dengan cara melihat langsung kepada nasabah pembiayaan musyārakah . 

d. Studi Pustaka  

Studi pustaka diperlukan peneliti untuk mengembangkan wawasan yang terkait 

tentang musyārakah, BMT dan pandangan Imam Syafi’i tentang syirkah . Hal ini 

didapatkan oleh penulis dari literatur buku, jurnal dan lain sebagainya . 

 

 

6. Analisis Data  

Data yang yang sudah ada yang didapatkan oleh penulis diklasifikasikan dan 

disusun secara rapih, guna menjelaskan dan menarik kesimpulan tentang implementasi 

akad musyārakah yang terjadi di BMT tersebut. Hal ini dilakukan penulis menggunakan 

metode deskriptif-kualitatif . Metode deskriptif–kualitatif merupakan metode 

pengumpulan data serta pengklasifikasianya, dan menarik kesimpulan dari gambaran 

kata-kata yang di tuliskan oleh penulis (Arikunto, 2002:106). Selain menggunakan 

metode deskriptif-kualitatif penulis menggunakan metode induktif. Hal ini dikarenakan 



penulis melihat secara riil yang terjadi di lapangan. Setelah itu peneliti mengkaji secara 

riil tentang penerapan akad musyārakah dan menjadikan pandan Imam Syafi’i tentang 

syirkah  sebagai rujukan implementasi agar menjadi manfaat di kemudian hari. 

 


